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ABSTRAK

Penelitian  jenis-jenis burung di dacrah persawahan Magari Gasan  Gadang,
Fecamatan Batang Grasan. Kabupaten Padang Pariaman, felah dilakukan pada bulan
April sampai Mei 2009, Penelitian dilakukan dengan mengpunakan metoda dafiar
MacKinnon dan janng kabut, Teknik digiveeping digunakan untuk dokumentasi dan
proses identifikasi. Sebanvak 39 jenis burung vapg termasuk ke dalam 22 famil dan
B ordo berhasil dicatat keberadamnmya di Gesan Gadang. Dari metods dafiar
Mackinnon ditemukan 39 jenis. digiscoping 14 jenis (35,89 %) dan jaring kabut 7
jenis (17.94 %) Jenis burung terbanyak adalah dari ordo Passeriformes yaine 13
tamili, 20 jemss, sedangkan jenis burung yang paling sedikit ditemukan dan ordo
Gruiformes dan Apodiformes masing-masingnys satu jends dan satu famili, Jenis
burung vang terdaftar dalam Appendix 11 (CITES) diperoleh sant penelitiun yuitu
Haliastur indus, Haligeetus leucogaster, Spilornis cheela, Tetinaetus melipensis,
Microhierax  fringillarins. Burung  yang tlergolong dalam  stams rentan juga
diternukan saat penelitian vaitu Leproprifos javanricus, Berdasarkan komposisi puild
kelompok pemakan ikan atau vertebrata lain di dalam air dan serangga (I/C)
mendaminasi dengan jumlah sepuluh jenis. Sedangkan jumiah jenis terkecil adalah
kelompok pemaken serangga dan nektar (/N dan pemakan serangea di dedaunan
pohon { TFGI) masing-masing satu jenis.



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia kaya akan satwanya, terutama dari jenis burung, Menurut penelitian para
pakar, Indonesia terpolong negara keempatl terkaya di dunia akan jumlah spesies
burang setelah Columbia, Peru dan Brazil. Sampai saat ini terdaftar 1.589 spesies
burung yang ditemukan di wilayah Indonesia, 372 (23 28%)) spesies diantaranyo
adalah spesies burung endemik dan 149 (9,32%) spesies burung yang dikategenikan
schapgai spesics vang terancam punah (Sukmantoro dkk., 20073,

sumatera merupaksn pulau dengan tingkat keendemikan burung paling
rendah di antara pulau-pulaw di Indonesia. Spesies burung yang tercatat mendiami
Sumatera diperkirakan mencapal 583 spesies, 438 spesies (75 %) dianlarsnva
merupakan spesies vang berbink di Sumatera. Jumlah ini meningkat menjadi 602 dan
430 jika digabungkan dengan spesies yang mendiami pulau-pulau kecil di sepanjung
pantai Sumatera. Sebanvak 12 spesies dar jumlah tersebut merupakan spesies
burung vang endemik di dataran Sumateras, 37 spesies endemik untuk daerah
[ndonesia dan 36 spesies di antaranya dikategorikan sebagai burung sebaran terbatas
iMNovarno dkk., 2008hb).

Saat ini sekitar 300 sampai 400 jenis burung sudah sangat memprihatinkan
Rondisinya karena telah menghadapi ambang kepunghan. Hal ini antara lain karena
adanya penangkapan olch manusia, sempitnya hulan schagai akibat perluasan dacrah
untuk pemukiman, mavpun kebakaran hutan, Kekavaan satwa Indonesia, terutama
berbagai jenis burung merupakan aset nasional wang harms diperhatikan secarn

khusus agar kelestariannya dapat terjaga (Soemarjote dan Prayitno, 1999).
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Salah satu habitat yang disukai burung adalah lahan basah. Beberapa laban
basah di Indonesia telah diketahui berperan besar baik sebagai habitat burung
maupun sebagal tempat persinggzhan bagi burung air. Lahan basah beserta tumbuhan
di atasnya merupakan tempat beraktifitas berhagai burung, sehingga burung dapat
dikatakan schagai indikator kualitas suatu lahan basah (Howes, Bakewel dan MNoor,
2003).

sawah merupakan salah satu habitat lahan basah yvang didiam burung.
Menurut Prijono, Kristianto dan Rozigin (2002), sebagian hesar jenis buring yang
hidup di sawah memakan serangpa. Beberapa jenis burung menpnghkap seronggu
yang terbang di udar, sementara beberapa jenis lainnya mencan serangga di antara
rerumputan semak dan tanaman padi serta di pucuk-pucuk pohon. Tetapi keberadaan
burung di sawah sering dianggap sebagai huma bagl tanaman padi. Menurn Prasetyo
(2002), burung merupakan salah satu hama pada tanaman padi vang cukup banyak.
Serangan hama burung sudah dimulai sast penyemaian, yaitu memakan benih vang
telah ditebarkan. saat padi masih muda, ataupon saal padi telah menguning,

Magan Gasan Gadang merupakan salah satu nagari vang terletak di daerah
Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang Pariaman vane memiliki dacrah
persawahan vang cukup luas. Daerah persawahan ini memiliki posisi peografis yang
unik yaitu berbatasan langsung dengan lawt dan dacrah perbukitan. Hal ini
memungkinkan terdapatnya jenis flora dan fauna vang beranckaragam pula di daerah
tersebul. Keanekaragaman flora vang tinggi ini dapst menjadi sumber makanan,
bahan pembuatan sarang maupun schagai habitat bagi berbapai macam spesies.
khususnya burung. Sesuai dengan pendapat Indrawan (1993) vang menjelaskan
jenis-jenis burung mempunyai kriteria tertentu lerhadap tempat vang dijadikan

habitatnya, dan semakin tingei keanckaragaman tumbuhan di suatu tempat, akan



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan pada bulan April 200% di dacrah

persawahan MNagari Gasan Gadang Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang

Pariaman, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ©

1.

[

Jumlah jenis burung yang didapatkan di daerah persawahan MNaparm Gasan
Gadeng Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang Partiaman adalah sebanyvak
39 jenis, 22 lamili dan 8 ordo.

Jenis burung terbanyak diperoleh dar ordo Passeriformes yaitu 13 famili, 20
jenis, Sebanyak 3 jenis dari famili Accipitridae dan Falconidae vaitu Faliasiur
indus, Haliaeetus  levcapayier.  Spilorniv  cheela,  letinaetuy  malavensis,
Microhierax fringilfarius tercatat dalam Appendix 11, satu jenis dikategorikan
schagai vulnurcable vaitn Leproptilos favanicus.

Komposist guild didominasi oleh kelompok pemakan ikan atau vertebrata lain di
dalam air dan serangpa (I'C) vaitu mencapai 10 jenis. Sedangkan jumlah jenis
terkeci| adalah kelompok pemakan scranpga dan nektar (I/N) dan pemakan

serangga di dedaunan pohon {TFGT) sebanvak satu jenis.

3.2 Saran

Penelitian yang telah dilakukan mengenai jenis-jenis burung i dacrah persawahan

Magari Gasan Cadang Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang Pariaman

diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat sekitar mengenai jenis-



jenis burung yang bersifat hama bagi tapaman pertanian dan dapat dilakukannya

penelitian lanjutan vang lebih menyelureh tentang burung di daerah tersebut.
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